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PERUBAHAN NlLAl KUAT GESER TANAH 
AKIBAT PENAMBAHAN 15% DAN 30% KAPUR DAN ABU AMPAS TEBU 

PADA TANAH LEMPUNG EKSPANSIF

ABSTRAKSI

\ Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang dapat menyebabkan

konstruksi bangunan maupun transportasi, yang 

diakibatkan sifat kembang susut yang besar pada tanah. Penyebaran tanah lempung 

cl§! ekspansif ini cukup luas di Sumatra Selatan, dan merupakan salah satu permasalahan 

sy.wi dalam pelaksanaan pekerjaan Teknik Sipil.

i ‘ kerusakkan pada struktur atas

li1 •

■

m
V Sifat kembang susut pada tanah lempung ekspansif menyebabkan kekuatan tanah 

dalam menahan ’ beban struktur di atasnya sangat kecil. Salah satu cara untuk 

mengantisipasi permasalahan ini dapat dilakukan dengan stabilisasi secara kimia, yaitu 

penambahan zat additive pada tanah. Zat additive yang dipakai adalah bahan yang tepat 

dan ekonomis, dan salah satu altemative yang digunakan adalah dengan menambahkan 

kapur dan abu ampas tebu pada tanah lempung ekspansif. Dalam penelitian ini dilakukan 

uji coba Triaxial untuk mengetahui pengaruh pada kekuatan geser tanah lempung 

ekspansif.
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Pembahasan kajian ini meliputi pengujian indeks properties tanah, identifikasi tanah 

lempung ekspansif, penentuan kadar air optimum, analisa butiran, penentuan berat jenis, 

dan pengukuran kuat geser tanah . Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada kondisi 
kadar air rendah tanah di kawasan Tanjung Api-api 

pengembangan yang sangat tinggi (>13 %), sementara tinggi daya angkat tanah 

mencapai 0,09 m, besarnya persentase pengembangan ini menurun seiring bertambahnya 

kadar air tanah. Dari analisis ini diketahui bahwa tanah di kawasan Tanjung Api-api 

mempunyai potensi pengembangan dan daya angkat yang sangat tinggi.

mempunyai pesentase

v
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

Penyelidikan tanah di lapangan maupun di laboratorium pada suatu proyek 

konstruksi tanah, merupakan hal yang paling utama dan mutlak dilakukan sebelum 

pelaksanaan konstruksi-konstruksi bangunan lainnya. Seperti diketahui, jenis tanah di 

lapangan sangat beragam dan tidak seluruhnya dalam kondisi yang baik untuk 

konstruksi bangunan maupun transportasi. Tanah lempung ekspansif merupakan salah 

satu jenis tanah yang bermasalah. Tanah ekspansif merupakan tanah yang mengandung 

mineral ekspansif yang kapasitas pertukaran ionnya sangat tinggi, sehingga cenderung 

memiliki potensi kembang susut dan plastisitas yang tinggi, dan pada keadaan kadar air 

yang rendah tanah ini cenderung keras dan kaku.

suatu

Struktur konstruksi bangunan maupun transportasi yang berada di atas tanah 

lempung ekspansif sangat rentan terjadi kerusakan. Pada keadaan kadar air yang tinggi 

maka tanah akan mengalami pengembangan yang sangat besar, dan pada kadar air yang 

rendah, tanah tersebut mengalami penyusutan yang sangat besar pula. Akibatnya 

struktur di atasnya tidak stabil karena tidak selalu mempunyai kekuatan yang cukup 

untuk mendukung konstruksi. Untuk mengatasi kembang susut pada tanah lempung 

ekspansif ini, maka harus dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kekuatan 

tanah.

Untuk dapat meningkatkan kekuatan tanah lempung ekspansif ada beberapa cara, 

salah satunya adalah dengan stabilisasi secara kimia. Campuran dilakukan pada tanah 

lempung ekspansif dengan material lain. Pada penelitian ini akan ditambah campuran 

kapur dan abu ampasa tebu.

1



2

1.2. Perumusan masalahan

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa jenis tanah yang dianggap bermasalah 

terhadap struktur pondasi diantaranya adalah tanah lunak, tanah gambut, dan tanah 

lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif adalah tanah yang mempunyai kembang 

susut tinggi yang tergantung pada keadaan kadar air tanah. Jenis tanah ini dapat 
merusak konsrtuksi yang ada di atasnya. Untuk mengatasi sifat kembang susut tersebut, 

dilakukan metode stabilisasi secara kimia untuk menstabilkan tanah lempung ekspansif.

Stabilisasi tanah lempung ekspansif secara kimia, adalah salah satu cara untuk 

mengubah sifat kembang susut pada tanah dan meningkatkan kekuatan tanah dengan 

memberikan bahan tambahan ( additive). Dalam hal ini akan ditambah kapur dan abu 

ampas tebu yang mengandung silikat dan ferrat yang baik untuk stabilisasi tanah pada 

tanah lempung ekspansif.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

kapur dan abu ampas tebu pada tanah lempung ekspansif terhadap kuat geser tanah 

dengan pengujian Triaxial.

1.4. Ruang lingkup Penelitian

Pada penelitian ini permasalahan yang dibahas hanya pada perubahan kuat geser 

tanah lempung ekspansif setelah ditambah kapur dan abu ampas tebu, yang akan diuji 

dengan menggunakan alat Triaxial, d i mana penulis mengambil tanah dari Tanjung Api- 

api KM 10, Palembang.

Pengujian Triaxial dapat dibedakan berdasarkan membuka dan menutupnya saluran- 

saluran yang ada, yaitu Unconsolidated Undrained (UJJ), Consolidated Undrained (CU) 

dan , Consolidated Drained (CD)

Pada penelitian ini pengujian Triaxial yang dilakukan adalah dengan 

Unconsolidated Undrained (UU). Pengujian untuk satu jenis sample tanah dilakukan
cara
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pembebanan yang berbeda, yaitu I kg/cm2 ,tiga kali percobaan dengan liga 

1,5 kg/cm2,2 kg/cm2 dengan waktu mulai dari hari ke 1 ,7,14 hari.

macam

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:
: PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang penulisan, permasalahan, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan 

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan uraian umum mengenai klasifikasi tanah, 
gambaran umum tanah lempung, mekanisme kembang susut tanah, 

teori kuat geser tanah, uraian mengenai kapur, uraian mengenai abu 

ampas tebu, stabilisasi tanah, serta pengaruh penambahan zat additive 

pada tanah.
: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang rangkaian keija pengeijaan tugas 

akhir yang meliputi studi literature, pekerjaan lapangan, uji 

laboratorium, uji Triaxial campuran, hasil dan analisa.
: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil pengujian sifat fisik tanah, hasil 

pengujian kandungan kimia tanah, hasil pengujian spesifik gravity 

tanah campuran, atterberg limit dan pengujian Triaxial.
: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil analisa dan saran 

mengenai kelanjutan masalah yang diteliti.

BABI

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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